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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Proses Pembinaan Pada Korban Pengguna Narkoba (Studi 

Kasus Panti Rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor Sriwijaya) Kabupaten 

Ogan Ilir”. Tujuan penelitian ini, supaya pengguna tidak menggunakan narkoba 

lagi serta untuk mengetahui bagaimana pembinaan oleh panti pada korban 

pengguna narkoba dipanti rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor 

Sriwijaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara. Subjek 

penelitian adalah pembina dan  konselor  di Panti Rehabilitasi  Hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa pembinaan yang dilakukan di panti Institusi Penerimaan 

Wajib Lapor menggunakan metode therapeutic comminty dengan 4 struktur 

program dan 5 pilar. Maka dapat disimpulka bahwa pembinaan yang dilakukan 

oleh pihak panti rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor Sriwijaya dengan 

cara pendekatan antara Pembina staf konselor dengan korban pengguna narkoba. 

Kata Kunci: Proses Pembinaan,Korban Pengguna Narkoba
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia Gawat Darurat Narkoba seperti itulah istilah yang sekarang sedang 

berdengung keras di masyarakat. Mengapa dapat dikatakan demikian? Karena 

semakin maraknya korban-korban yang terus bertambah dimulai dari anak-anak, 

remaja, dewasa bahkan sampai lanjut usia yang kini terkena bujuk rayu narkoba. 

Dari kalangan masyarakat bawah yang kurangnya pendidikan hingga sampai ke 

para petinggi negara yang sangat berpendidikan pun ikut terlena dengan obat 

terlarang dan haram ini. Permasalahan Narkoba di Indonesia terus meningkat, 

dimana salah satu sebabnya adalah kurangnya daya mobilisasi gerakan 

penanganan narkoba.Pemerintah memiliki berbagai sumber daya yaitu, seperti 

SDM, anggaran, material & metodologi sehingga perlu pelibatan seluruh 

komponen dan elemen masyarakat untuk berperan serta dalam penanganan 

narkoba.Dan juga upaya dalam menggalakkan pendayagunaan sumber daya 

seluruh komponen ini harus dilakukan secara berkelanjutan diseluruh bidang dan 

lapisan masyarakat. Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang 

(narkoba) menunjukkan tren yang semakin meningkat di Indonesia. Rehabilitasi 

narkoba merupakan salah satu upaya untuk menyelamatkan para pengguna dari 

belenggu narkoba. Untuk itu ada beberapa tahapan rehabilitasi narkoba yang perlu 

dilakukan. 

Peredaran gelap dan penyalahgunaan narkotika dengan sasaran potensial 

generasi muda sudah menjangkau berbagai penjuru daerah dan penyalahgunaanya 

merata di seluruh strata sosial masyarakat. Pada dasarnya narkotika sangat 

diperlukan dan mempunyai manfaat di bidang kesehatan dan ilmu pengetahuan, 

akan tetapi penggunaan narkotika menjadi berbahaya jika terjadi 

penyalahgunaan.Upaya penanganan penyalahguna narkotika dipandang penting 

mengingat masih banyaknya kendala dalam pelaksanaan proses rehabillitasi 
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khususnya bagi pecandu narkotika yang tengah menjalani proses hukum, Pasal 54 

dan 56 Undang-Undang Narkotika mengatur kewajiban pecandu untuk melakukan 

rehabilitasi. Baik rehabilitasi medis maupun sosial yang harus dijalani oleh para 

pecandu narkotika diharapkan agar dapat membuat mereka kembali 

sehat,produktif, terbebas dari perbuatan kriminal, dan terhindar dari 

ketergantungan terhadap narkotika, dan masa menjalani rehabilitasi tersebut 

diperhitungkan sebagai masa menjalani hukuman. Rehabilitasi terhadap pecandu 

narkotika juga merupakan suatu bentuk perlindungan sosial yang 

mengintegrasikan pecandu. 

Dengan didukung oleh keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 1305 tahun 2011 tentang penetapan institusi penerima wajib lapor (IPWL), 

serta Nomor 2171 tahun 2011 tentang tata cara wajib lapor pecandu narkotika, hal 

ini diharapkan dapat mendukung kebijakan dalam penanganan kasus pengguna 

narkotika, yaitu menyediakan layanan rehabilitasi medis dan sosial yang layak 

serta IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) sesuai dengan keputusan menteri 

kesehatan dan keputusan menteri sosial dapat dilakukan untuk menerima pecandu 

yang akan melaporkan diri, dalam hal ini institusi yang di tunjuk bisa siap baik 

dari segi sumber daya manusia yang menjalaninya, maupun instrumen kebijakan 

sesuai surat keputusan. Pemerintah lebih serius dalam menjalankan penanganan 

rehabilitasi untuk pecandu penyalahgunaan narkotika yang tersangkut masalah 

hukum, serta melakukan langkah-langkah konkrit atau nyata dalam mendukung 

dekriminalisasi pecandu narkotika. 

Tahun 2014 lalu, pemerintah Indonesia telah menerbitkan Peraturan Bersama 

tentang Penanganan Pecandu Narkotika dan Korban Penyalahgunaan Narkotika 

ke dalam Lembaga Rehabilitasi. Merujuk pada Undang-Undang No. 35 tahun 

2009 tentang Narkotika dan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2011 tentang 

Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, inilah dasar hukum untuk upaya 

dan langkah menyelamatkan pengguna narkoba. 

Para pengguna narkoba itu tidak lagi ditempatkan sebagai pelaku tindak 

pidana atau kriminal, dengan melaporkan diri pada Institusi Penerima Wajib 

Lapor (IPWL) yang diresmikan sejak tahun 2011. Saat ini,  sudah tersedia 274  
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IPWL di seluruh Indonesia dari berbagai lembaga, termasuk Puskesmas, Rumah 

Sakit dan Lembaga Rehabilitasi Medis, baik milik Pemerintah atau Swasta. 

Seluruh IPWL yang tersedia memiliki kemampuan melakukan rehabilitasi 

medis, termasuk terapi simtomatik maupun  konseling. Untuk IPWL berbasis 

rumah sakit, dapat memberikan rehabilitasi medis yang memerlukan rawat inap. 

Informasi mengenai lebih lanjut mengenai IPWL dan lokasi IPWL dapat diketahui 

pada buletin yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan. Pemerintah pun sudah 

mengumumkan bahwa adanya rehabilitasi gratis untuk para pencandu dan 

pengguna narkoba. Jadi dapat dikatakan program rehabilitasi merupakan tindakan 

yang efektif bagi pengguna narkoba untuk memberhentikan dari kecanduannya 

tersebut.  

Menurut Hawari (2007: 75), langkah yang dapat dilakukan untuk mengobati 

pencandu narkoba yaitu dengan cara detoktifikasi. Detokfikasi adalah proses 

menghilangkan racun (zat   narkotika atau adiktif lainnya) dari tubuh dengan cara 

menghentikan total pemakaian semua zat adiktif yang dipaki atau dengan 

penurunan dosis obat pengganti. Setelah detokfikasi perlu juga dilakukan proteksi 

lingkungan dan pergaulan yang bebas dari lingkungan pencandu, hal ini dapat 

dilakukan dengan memasukkan mantan pencandu ke tempat rehabilitasi. 

Rehabilitasi adalah sebuah kegiatan ataupun proses untuk membantu para 

penderita yang mempunyai penyakit serius atau cacat yang memerlukan 

pengobatan medis untuk mencapai kemampuan fsikologis dan sosial yang 

maksimal. Gangguan fisik dan psikiatrik tidak hanya memerlukan tindakan medis 

khusus, tetapi juga membutuhkan sikap simpatik. Dalam proses rehabilitasi tidak 

hanya dilakukan pengobatan-pengobatan saja tetap juga pelatihan ketermpilan, 

pelatihan kerja dan pengembangan potensi lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

diharapkan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat 

berguna saat peserta didik telah menyelesaikan proses rehabilitasi dan terjun 

kemasyarakat. Salah satunya rehabilitasi narkoba 

Pelayanan rehbilitasi sosial sebagai bentuk pelaksanaan yang sudah ditentukan 

pada pasal 9 peraturan  pemerintahan Nomor 38 Th 2007 pembagian urusan 

pemerintahan antara pemerintahan, pemerintahan daerah, provinsi dan 
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pemerintahan kabupaten/kota, perlu disusun norma, standar, prosedur, dan kriteria 

untuk melaksanakan ketentuan pada pasal 9 ayat 2 peraturan pemerintah Nomor 

39 Tahun 2012 tentang penyalenggaraan kesejahteraan sosial. Salah satu yang 

berhak menerima bantuan atas rehabilitasi sosial adalah korban penyalahgunaan 

narkoba psikotropika dan undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika 

yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. 

Semakin hari, angka korban penyalahgunaan narkoba menunjukkan adanya 

peningkatan. Berdasarkan data dari (Badan Narkotika Nasional ) BNN jumlah 

pencandu narkoba pada tahun 2015 mencapai 5,1 juta orang dan diperkirakan 

akan meningkat lagi pada tahun 2016 menjadi 5,8 juta. Mereka berasal dar 

berbagai dari kalangan mulai dari kelas bawah sampai kelas atas, dan mereka pun 

berasal dari berbagai usia, dari anak-anak sampai usia lanjut. Apabila hal ini 

dibiarkan berlanjut terus menerus, bukan tidak mungkin akan menghancurkan 

generasi penerus bangsa ini di kemudian hari. 

Seiring perkembangannya, pemerintah telah memberlakukan Undang-Undang 

Nomor  35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Dalam Undang-Undang ini 

disebutkan bahwa setiap pengguna narkoba yang setelah di vonis pengadilan 

terbukti tidak mengedarkan atau memproduksi narkotika, dalam hal ini mereka 

hanya hanya sebatas pengguna saja, maka mereka berhak mengajukan untuk 

mendpatkan pelayanan rehabilitasi. Undang-Undang ini memberikan kesempatan 

bagi para pencandu yang sudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika agar 

dapat terbebas dari kondisi tersebut dan dapat kembali melanjutkan hidupnya 

secara sehat dan normal. 

Dalam UU sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 1 yang 

menyatakan bahwa: 1) Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik 

untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan, 2) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal, 

dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.   

Selain itu pendidikan juga berfungsi untuk menghadapi perubahan dari masa 

ke masa dan juga akan berperan membantu pertumbuhan kepribadian yang kuat 
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untuk menanggulangi perubahan dan menolong orang-orang berhubungan dengan 

sesamanya. 

 Adapun pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 

pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik atau warga belajar. Hasil pendidikan 

nonformal dapat dihargai setara dengan pendidikan formal setelah melalui proses 

penilaian peyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah pusat atau 

pemerintahan daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. 

 Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat 

komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah, dan seseorang memperoleh 

informasi, pengetahuan, latihan ataupun bimbingan sesuai dengan usia dan 

kebutuhan hidupnya dengan tujuan untuk mengembangkan tingkat keterampilan, 

sikap-sikap dan nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien 

dan efektif dalam lingkungan keluarganya bahkan masyarakat dan warganya.  

Pendidikan nonformal dapat dilaksanakan dimana saja, kapan saja dan oleh 

siapa saja sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 “Setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pendidikan nonformal tidak 

hanya dapat di laksanakan terhadap masyarakat umum yang bebas dari catatan 

hukum saja, tetapi masyarakat yang terkena kasus hukum pun dapat 

melaksanakannya. Tujuan pendidikan nonformal, yang dalam istilah lain disebut 

pendidikan sosial adalah membimbing dan merangsang perkembangan sosial 

ekonomi suatu masyarakat ke arah peningkatan taraf hidup. Dengan adanya 

pendidikan nonformal diharapkan semua masyarakat di semua kalangan dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan taraf 

hidup. Salah satu contohnya adalah melalui pelatihan ketrampilan dan pelatihan 

kerja dalam lembaga rehabilitasi sosial. Rehabilitasi adalah sebuah kegiatan 

ataupun proses untuk membantu para penderita yang mempunyai penyakit serius 

atau cacat yang memerlukan pengobatan medis untuk mencapai kemampuan fisik 

psikologis dan sosial yang maksimal. Gangguan fisik dan psikiatrik tidak hanya 

memerlukan tindakan medis khusus, tetapi juga membutuhkan sikap simpatik. 
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Dalam proses rehabilitasi tidak hanya dilakukakan pengobatan-pengobatan saja 

tetapi juga pelatihan ketrampilan, pelatihan kerja dan pengembangan potensi 

lainya. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat mengembangan potensi yang 

dimiliki peserta didik agar dapat berguna saat peserta didik telah menyelesaikan 

proses rehabilitasi dan terjun kemasyarakat. Salah satu contohnya adalah 

rehabilitasi narkoba.  

Kertekaitan pendidikan luar sekolah (PLS) ataupun Nonformal bisa juga 

disebut pendidikan masyarakat karena dalam pelaksanaannya bertujuan untuk 

melayani masyarakat atau warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang 

sdini mungkin. Pendidikan luar sekolah  melaksanakan pembinaan kepada 

masyarakat atau warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, mencari nafkah, 

melanjutkan jenjang pendidikan, dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 

yang tidak dapat tepenuhi pada pendidikan formal.  

 Pendidikan luar sekolah (PLS) adalah salah pendidikan yang mencangkup 

nonformal, formal dan Informal yang tugasnya langsung berhubungan dengan 

masyarakat serta pengabdian masyarakat di tempat desa-desa maupun di 

perkotaan bahkan tidak hanya itu di masyarakat di ruangan kelas bahkan didalam 

rumah. Jadi pendidikan luar sekolah berhubungan selalu dengan masyarakat,  

yang berhubungan dengan permasalahan-permasalahan yang ada dimasyarakat 

salah satunya yaitu pengaruh narkoba yang sekarang ini lagi genjarnya baik dari 

sabang sampai marauke. Maka dari itu  sebagai mahasiswa khususnya prodi 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) tidak ingin semakin banyak pengguna narkoba  

khusunya di daerah kabupaten Ogan Ilir (OI) Sumatera Selatan. Maka dari itu 

pencegahan narkoba dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi-sosialisasi di 

masyarakat serta berkerjasama dengan pemuka-pemuka tokoh masyarakat yang 

ada di kawasan Kabupaten Ogan ilir (OI) Sumatera Selatan supaya pengetahuan 

tentang bahayanya narkoba dan dampak dari pemakaian narkoba itu berbahaya 

sekali. Saran untuk korban pengguna narkoba,yaitu di rehabilitasi di tempat-

tempat yang sudah di sediakan oleh pemerintahan biar yang pengguna-pengguna 

tersebut sehat dan normal.  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Panti Rehabilitasi Institusi 

Penerimaan Wajib Lapor Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir. Dengan mewawancarai 

Riki Candra selaku rider yang bertugas di panti reahbilitasi IPWL tersebut pada 

tahun 2017 agustus kemarin bahwa beliau mengatakan para residen atau pengguna 

narkboba disini banyak anak remaja mulai umur 17 tahun sampai 54 tahun yang 

berjumlah 12 orang dan semuanya laki-laki dengan menggunakan narkoba 

bermacam-macam ada yang sabu-sabu, ganja, serta lem aibon mereka 

menggunakan narkoba ini alasan mereka ikut-ikutan teman biar tren dan tidak 

dijauhi oleh temannya  dan ingin tau bagaimana rasanya memakai narkoba setelah 

mereka mencicipi atau mencoba mereka kecanduan dan selalu untuk 

menggunakan narkoba. Maka dari observasi yang dilakukan di Panti Rehabilitasi 

Institusi Peerimaan Wajib Lapor Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir. Para residen atau 

pengguna narkoba harus menjalani program rehabilitasi yang dilakukan oleh Panti 

Rehabilitasi  IPWL Sriwijaya 4 sampai 6 bulan lamanya dengan menggunakan 

therapeutic community dengan 4 struktur dan 5 pilar program dan harapan dari 

Panti Rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor Sriwijaya semoga setelah 

direhabilitasi residen atau pengguna narkoba dapat hidup sehat dan normal 

kembali.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penting dan perlu 

dilakasanakan penelitian ini memelih judul “Proses Pembinaan Pada Korban 

Pengguna Narkoba (studi kasus Panti Rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib 

Lapor Sriwjaya) Kabupaten Ogan Ilir” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini  adalah: 

Bagaimana pembinaan yang dilakukan pada korban pengguna narkoba di 

panti rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor  Sriwijaya Kabupaten  

Ogan Ilir ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui proses pembinaan yang dilakukan pada  pengguna korban 

narkoba dipanti rehabilitasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor Sriwijaya 

Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya 

yaitu : 

1.   Manfaat teoritis 

Dapat mengetahui berapa banyak pengguna narkoba yang ada di dalam 

panti rehabiltasi Institusi Penerimaan Wajib Lapor IPWL Sriwijaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

      2.  Manfaat praktis 

Perlu adanya perhatian dari lingkungan sekitar terutama keluarga sebagai 

lingkungan terdekat agar peka terhadap anggota keluarga mereka.Bila ada 

keluarga yang terkena kasus penyalahgunaan narkotika, segera bertindak 

dengan mulai mencari suatu lembaga rehabilitasi bagi para pengguna 

narkotika. 
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